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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di kota Dumai pada bulan Oktober 2018 sampai 
dengan bulan Mei 2019. 
3.2 Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan penelitian ini adalah data primer dan data 
sekunder. 
a) Data Primer 
Menurut Nur Asnawi dan Masyhuri (2011:153) data primer adalah data 
yang diambil dari lapangan yang diperoleh melalui pengamatan, wawancara dan 
kuesioner. Data primer pada penelitian ini adalah data tentang Persepsi dan 
Motivasi. Data ini diperoleh dengan menyertakan kuesioner dan wawancara kepada 
masyarakat kota Dumai yang pernah melakukan pembelian di distro kaos miko. 
b) Data Sekunder 
Menurut Nur Asnawi dan Masyhuri (2011:155) data sekunder merupakan 
sumber data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media 
perantara (diperoleh dan dicatat oleh instansi terkait dan atau pihak lain), karena 
data ini sudah tersedia, seperti di Biro Pusat Statistik (BPS), Dinas 
Perindustrian/Perdagangan, dan instansi lainnya yang terkait dengan topik 
penelitian 
Adapun data yang menjadi data sekunder dalam penelitian ini adalah data 
seluruh masyarakat kota Dumai dan juga data survei yang dilakukan oleh peneliti 
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pada masyarakat kota Dumai yang membeli produk kaos miko kota Dumai serta 
literatur yang relevan seperi jurnal, buku referensi dan lain-lain yang dianggap perlu 
dalam jurnal ini.  
3.3 Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
Menurut Sugiyono (2010:115) populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas: obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Adapun populasi dalam penelitian adalah populasi infinit , yaitu jumlah individu 
tidak terhingga atau tidak diketahui dengan pasti, yaitu masyarakat kota dumai yang 
pernah melakukan pembelian di distro kaos miko dumai. 
b. Sampel 
Menutut Sugiyono (2014:116), Sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki populasi tersebut. Pengambilan sampel dalam penelitian 
ini dilakukan di desa Muara Mahat Baru Kecamatan Tapung. Menurut Sugiyono 
(2014:122), Sampel diambil dengan metode purposive sampling, yaitu teknik 
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Dengan pertimbangan tersebut, 
maka kriteria dalam memilih sampel dalam penelitian ini adalah : 
a. Masyarakat kota Dumai 
b. Pernah melakukan pembelian di Distro Kaos Miko kota Dumai 
Pengambilan sampel yang dilakukan pada penelitian ini berdasarkan pendapat 
Donald R Cooper dalam Sugiyono  (2012) dikatakan bahwa formula dasar dalam 
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menentuan ukuran sampel ditentukan secara langsung sebesar 100 orang. Jadi 
sampel yang akan dipilih oleh penulis sebagai sumber data yang dibutuhkan untuk 
penelitian ini adalah 100 orang kota dumai yang sesuai dengan kriteria pemilihan 
sampel dalam penelitian ini. 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mengambil data serta informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini 
maka penulis menggunakan teknis sebagai berikut : 
a. Kuesioner 
Pendapat Sugiono dalam buku Nur Asnawi dan Masyhuri (2011:162) 
kuesioner, merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat petanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya. 
Dalam skala likert, variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator 
variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun 
item-item instrument yang dapat berupa pertanyaan maupun pernyataan. Jawaban 
atas setiap item instrument yang menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari 
sangat positive sampai sangat negative. Untuk mengukur variabel diatas digunakan 
skala likert sebanyak lima tingkat sebagai berikut: 
1. Sangat Setuju (SS) 
2. Setuju (S) 
3. Netral (N) 
4. Tidak Setuju (TS) 
5. Sangat Tidak Setuju (STS) 
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Setiap point jawaban memiliki skor berbeda-beda, yaitu untuk jawaban SS 
memiliki skor 5, jawaban S memiliki skor 4, jawaban N memiliki skor 3, jawaban 
TS memiliki skor 2, dan jawaban TS memiliki skor 1. 
b. Wawancara 
Menurut Sukandarrumidi (2006 :89) wawancara adalah suatu proses tanya 
jawab, dimana 2 orang atau lebih saling berhadapa fisik, yang satu dapat melihat 
muka lain dan mendengar dengan telinga sendiri dari sauranya. Wawancara dapat 
dilakukan oleh peliti untuk mengetahui keadaan seseorang, wawancara sendiri 
dapat dilakukan secara individu atau kelompok guna mendapatkan informasi yang 
tepat dan otentik. 
3.5 Teknik Analisis Data 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
kuantitatif. Dimana metode ini dimaksudkan untuk melihat apakah ada Pengaruh 
Persepsi dan Motivasi Konsumen Terhadap Keputusan Pembelian Distro Kaos 
Miko Kota Dumai dengan cara menyebarkan kuesioner kepada para responden, 
maka perlu pengelolaan data dengan menggunakan program SPSS. Dimana analisis 
yang digunakan adalah analisis statistik regresi linear berganda. 
3.6 Uji Kualitas Data 
Kualitas data penelitian suatu hipotesis sangat tergantung pada kualitas yang 
dipakai dalam penelitian tersebut. Kualitas dan penelitian ditentukan oleh 
instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data untuk menghasilkan data 
yang berlaku. Adapun uji yang digunakan untuk menguji kualitas data dalam 
penelitian ini adalah uji validitas dan uji reliabilitas. 
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a. Uji Validitas 
Menurut Sugiyono (2014:455) uji validitas merupakan deretan antara data 
sesungguhnya terjadi pada objek penelitian dengan data yang sesungguhnya terjadi 
pada objek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti. 
Menurut Sugiyono (2014:179) uji validitas dalam penelitian ini digunakan 
analisis item, yaitu mengkorelasikan setiap butir dengan skor total yang merupakan 
jumlah dari setiap skor butir. Jika ada item yang tidak memenuhi syarat, maka item 
tersebut tidak akan diteliti lebih lanjut. Syarat tersebut yang harus dipenuhi yaitu 
harus memiliki kriteria sebagai berikut : 
a) Jika koefisien korelasi r ≥ 0,30 maka item tersebut dinyatakan valid. 
b) Jika koefisien korelasi r ≤ 0,30 maka item tersebut dinyatakan tidak valid. 
b. Uji Reliabitas 
Menurut Ghozali (2012: 47) uji reliabilitas sebenarnya adalah alat untuk 
mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. 
Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap 
pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Butir kuesioner 
dikatakan reliabel (layak) jika cronbach’s alpha > 0,06 dan dikatakan tidak 
reliabel jika cronbach’s alpha < 0,06. 
c. Uji Normalitas 
Menurut Suliyanto (2011:69) berpendapat bahwa, uji normalitas 
dimaksudkan untuk menguji apakah nilai residual yang telah distandarisasi pada 
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model regresi berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini, metode yang 
digunakan yaitu uji normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov. 
Menurut Suliyanto (2011:75) uji normalitas menggunakan uji statistik non-
parametrik Kolmogorov-Smirnov merupakan uji menggunakan fungsi distribusi 
kumulatif. Nilai residual terstandarisasi berdistribusi normal jika K hitung < K tabel 
atau Sig. > alpha. 
3.7 Uji Asumsi Klasik 
Pada penelitian ini juga akan dilakukan beberapa uji asumsi klasik terhadap 
model regresi yang telah diatur dengan menggunakan program SPSS. Uji asumsi 
klasik ini meliputi : 
a. Uji Multikolinieritas 
Menurut Suliyanto (2011:81) uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji 
apakah model regresi yang terbentuk ada korelasi yang tinggi atau sempurna 
diantara variabel bebas atau tidak Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinieritas 
di dalam regresi maka dapat dilihat dari nilai tolerance dan variance inflation factor 
(VIF). Nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 
1/tolerance). Nilai cut off yang umum dipakai untuk menunjukkan tingkat 
multikolinearitas adalah nilai tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan nilai ≥ 10. 
b. Uji Heteroskedastisitas 
Menurut Umar (2008: 179) pengujian heterokedatisitas dalam model regresi 
dilakukan untuk mengetahui apakah model sebuah regresi terjadi ketidaksamaan 
varians dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain. Model regresi yang 
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baik adalah tidak terjadi Heterokedatisitas. Pengujian ini dilakukan dengan melihat 
pola tertentu pada grafik dimana sumbu Y adalah yang diperidiksi dan sumbu X 
adalah residual ( Y prediksi – Y sesunggunya ) yang telah distandarkan. Dasar 
pengambilan keputusannya adalah : 
a. Jika pola tertentu seperti titik-titik membentuk suatu pola yang teratur 
(bergelombang melebar kemudian menyempit) maka terjadi 
Heterokedatisitas. 
b. Jika tidak terdapat pola yang jelas serta titik-titik menyebar diatas dan 
dibawah angka 0 (nol) pada sumbu Y maka tidak terjadi heterokedasitas. 
c. Uji Autokorelasi 
Menurut Suliyanto (2011:125) berpendapat bahwa Uji autokorelasi 
bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi antara anggota serangkai data 
observasi yang diuraikan menurut waktu atau ruang. Menurut Suliyanto 
(2011:151) kriteria dari pengujian autokorelasi adalah sebagai berikut : 
 
d. Uji Regresi Linear Berganda 
Menurut Sugiyono (2012) dalam Runtunuwu dkk (2014) analisis linear 
berganda adalah analisis yang dilakukan untuk mengukur kekuatan hubungan 
Nilai Kesimpulan 
Dw < Dl Terdapat autokorelasi (+) 
dL ≤ Dw ≤ dU Tanpa kesimpulan 
dL ≤ Dw ≤ 4-dU Tidak ada autokorelasi 
4-dU ≤ Dw ≤ 4-dL Tanpa kesimpulan 
Dw > 4-Dl Terdapat autokorelasi (-) 
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antara dua atau lebih variabel independen terhadap variabel dependen. Rumus yang 
digunakan dalam metode analisis regresi berganda adalah: 
Y = a + b1x1 + b2x2 + e 
Dimana :  
 Y = Keputusan Pembelian 
 a  = Konstanta 
 X1 = Persepsi 
 X2 = Motivasi 
 b1 = Koefisien regresi untuk variabel Persepsi 
 b2 = Koefisien regresi untuk variabel Motivasi 
 e  = Error 
3.8 Uji Hipotesis 
A. Uji Hipotesis Penelitian 
Uji hipotesis bertujuan untuk memastikan apakah variabel bebas yang 
terdapat dalam persamaan regresi secara individual atau secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap nilai variabel terikat. 
a. Uji t (Uji Parsial) 
Menurut Ghazali (2012) dalam Muchlis (2015) uji T digunakan untu 
menguji signifikansi hubungan antara variabel independen (X1) Persepsi, (X2) 
Motivasi dan variabel (Y) Keputusan pembelian secara parsial atau dapat dikatakan 
uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh satu variabel independen secara 
individual dalam menerangkan variasi-variasi variabel dependen. 
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Adapun kriteria yang digunakan dalam pengujian ini  adalah sebagai berikut: 
a. Apabila thitung > ttabel atau Sig < 𝛼 maka: 
H0 ditolak, Ha diterima artinya terdapat pengaruh secara parsial antara 
Persepsi dan Motivasi Terhadap Keputusan Pembelian. 
b. Apabila thitung < ttabel atau Sig > 𝛼 maka: 
H0 diterima, Ha ditolak artinya tidak terdapat pengaruh secara parsial antara 
Persepsi dan Motivasi Terhadap Keputusan Pembelian. 
b. Uji F (Uji Simultan) 
Menurut Ghazali (2012) dalam Muchlis (2015) uji F pada dasarnya 
menunjukkan apakah semua variabel bebas yaitu pada penilitian ini (X1) Persepsi, 
(X2) Motivasi yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara 
bersama-sama terhadap variabel terikat (Y) Keputusan Pembelian 
Adapun nilai Alpha yang digunakan dalam penelitian ini adalah 0,05. Dimana 
kriteria pengambilan keputusan yang digunakan adalah sebagai berikut: 
a. Apabila Fhitung > Ftabel atau Sig < 𝛼 maka: 
H0 ditolak, Ha diterima artinya terdapat pengaruh secara simultan antara 
Persepsi dan Motivasi Terhadap Keputusan Pembelian. 
b. Apabila Fhitung < Ftabel atau Sig > 𝛼 maka: 
H0 diterima, Ha ditolak artinya tidak terdapat pengaruh secara simultan antara 
Persepsi dan Motivasi Terhadap Keputusan Pembelian. 
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c. Koefisien Korelasi (Uji R) dan Koefisien Determinasi (Uji R2) 
Menurut Suharyadi dan purwanto (2009:218) uji koefisien korelasi 
digunakan untuk mengukur keeratan hubungan antara variabel dependen dan 
variabel indenpenden. Semakin besar nilai koefisien korelasi, menunjukkan 
semakin eratnya hubungan antara variabel, dan sebaliknya. Untuk menentukan 
keeratan dari hubungan atau korelasi antar variabel, dapat di lihat pada ketentuan 
di bawah ini: 
1. 0 < R ≤ 0,10, Korelasi sangat rendah/lemah sekali 
2. 0,20 < R ≤ 0,40, Korelasi rendah/lemah tapi pasti 
3. 0,40 < R ≤ 0,70, Korelasi yang cukup berarti 
4. 0,70 < R ≤ 0,90, Korelasi yang tinggi, kuat 
5. 0,90 < R ≤ 1,00, Korelasi sangat tinggi, kuat sekali 
6. R = 1, Korelasi Sempurna. 
Menurut Ghozali (2012: 97) koefisien determinasi (R2) merupakan alat untuk 
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol atau satu. Nilai R2 yang 
kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi 
variabel dependen amat terbatas. Dan sebaliknya jika nilai yang mendekati 1 berarti 
variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variabel-variabel dependen. 
 
